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ABSTRAK 

FASHA RODHIBILLAH, 2019. Otoritas Wali Mujbir Dalam Penentuan 

Perkawinan Menurut Empat Mazhab, Prodi Perbandingan Mazhab. 

Pembimbing : (1) Prof. Dr. H. Ahmad Sukris Sarmadi, M.H (2) Imam 

Alfiannoor. M.HI 

 

Otoritas Wali Mujbir, Empat Mazhab 

Penelitian ini untuk mengetahui Otoritas wali dalam perkawinan menurut 

empat mazhab. Dimana mereka mempunyai perbedaan dan persamaan pendapat 

mengenai anak gadis dan janda dalam menentukan pilihan atau jodoh mereka 

sendiri. Dan penulis mencoba mencari pendapat yang paling kuat diantara empat 

mazhab ini. 

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan “Library Research” atau 

penelitian pustakan, yaitu sumber data hukumnya diambil dari kitab-kitab atau 

buku-buku ulama fiqh, khususnya mazhab yang empat. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Malikiyah, Syafi‟iyah, Hanbaliyah, sepakat keharusan adanya wali atau   

pengganti dalam setiap pernikahan, baik untuk gadis maupun janda, baik 

dewasa maupun belum dewasa. Berbeda dengan mazhab tersebut, 

Hanafiyah keharusan adanya wali hanya untuk gadis yang belum dewasa 

(shagirah) dan yang dewasa, tetapi gila (kabirah majnunah). Adapun bagi 

yang dewasa dan berakal sehat, baik gadis maupun janda, mereka 

mempunyai hak untuk menikahkan dirinya sendiri kepada orang yang 

dikehendaki. 

2. Mazhab Malikiyah, Syafi‟iyah, Hanbaliyah sepakat mewajibkan wali 

sebagai rukun nikah berdasarkan surah al-Baqarah ayat: 232 dan hadis dari 

Aisyah. Adapun Hanafiyah menolak dasar tersebut karena terdapat 

kedhaifan hadis tersebut dan menurut Hanafiyah kontiks ayat 232 surah al-

Baqarah tidak menunjukkan keharusan adanya wali. 
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MOTTO 

 

 

JANGAN KABUR DARI TANTANGAN 

YANG MEMBUAT KEMAMPUAN 

DIRIMU SEMAKIN BERKEMBANG DAN 

BERTAMBAH 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

KATA PERSEMBAHAN 

Ku persembahkan karya tulis ini sebagai bukti dan rasa 
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memberikan dukungan, motivasi dan semangat kepadaku 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah pedoman 

transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Pedoman Penulisan Tesis Program Pascasarjana 

IAIN Antasari Banjarmasin Tahun 2016 yang merujuk pada Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan  

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988.  

  Th : ط .A        16 :  ا .1

  Zh : ظ .B        17 :  ب .2

  „  : ع .T        18 :  ث .3

  Gh : غ .Ts        19 :  ث .4

  F :  ف.J        20 :  ج .5

  Q : ق .H        21 :  ح .6

  K : ك .Kh        22 :  خ .7

  L : ل .D        23 :  د .8

  M :  م .Dz        24 :  ذ .9

  N : ن .R        25 :  ر .10

  W :  و .Z        26 :  ز .11

  H :  ه .S        27 :  س .12

  „  :  ء .Sy        28 :  ش .13

  Y : ي .Sh        29 :  ص .14

  Dh :  ض .15
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Mad dan Diftong:  

1. Fathah Panjang  : Ȃ/ȃ      4. أو  : Aw  

2. Kasrah Panjang  : Ȋ/ȋ      5. أي  : Ay  

3. Dhammah Panjang : Ȗ/ȗ  

  

   

Catatan:  

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap  

Misalnya; ربنا ditulis rabbanȃ  

2. Vokal panjang (mad);  

Fathah (baris di atas) ditulis ȃ, kasrah (baris di bawah) ditulis ȋ, serta dhammah 

(baris di depan) ditulis dengan ȗ. Misalnya; القارعت ditulis         al-qȃri‟ah, المساكيه 

ditulis al-masȃkȋn, المفلحون ditulis al-muflihȗn.  

3. Kata sandang alif+lam (ال)  

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya; الكافرون ditulis       al-

kȃfirûn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال ditulis ar-rijȃl.  

4. Ta‟marbȗthah (ة)  

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة ditulis al-baqarah. Bila 

ditengah kalimat ditulis t, misalnya; الالم زكاة  ditulis zakȃt al-mȃl, atau النساء سورة 

ditulis sȗrat al-Nisȃ.  

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya;    خير 

  .ditulis wa huwa khair ar-Rȃziqȋn وهو الرازقيه
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KATA PENGANTAR 

, وَالصه  دٍ وَعَلَى آلوِِ وَصَحْبِوِ الَحمْدُ لِلّهِ رَبِّ العَالَمِيَْْ , سَيِّدِنََ وَمَوْلََنَ لُزَمه رْسَلِيَْْ
ُ

لََمُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَبِْيَاءِ وَالد لََةُ وَالسه

ا بَ عْدُ. , أمَه  أَجَْْعِيَْْ

Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Segala 

puji bagi Allah Swt, tuhan semesta alam. Sehingga skripsi yang berjudul “Otoritas 

Wali Mujbir dalam Penentuan Perkawinan Menurut Empat Mazhab (Studi 

Perbandingan) dapat penulis selesaikan. Shalawat dan salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, beserta seluruh 

keluarganya, sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 

Tuntasnya penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, dukungan, dan arahan 

sejumlah pihak. Oleh karena itu, sepatutnya dalam kesempatan dan ruang yang 

sangat terbatas ini, penulis menyampaikan apreisasi yang setinggi-tingginya dan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Yth. Bapak Prof. Mujiburrahman, S.Ag, M.Ag, Ph.D, selaku Rektor UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Yth. Bapak Jalaluddin, M.H, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Syari‟ah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Yth. Bapak Imam Alfiannoor, M.Hi, selaku ketua Prodi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syari‟ah UIN Antasari Banjarmasin dan Pembimbing II 

yang telah memberikan bimbingan, arahan, kritikan, dan saran yang sangat 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
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4. Yth. Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Sukris Sarmadi, S.H, M.H, Selaku Dosen 

Penasihat (Pembimbing) Pembimbing Akademik, dan Pembimbing I yang 

telah memberikan bimbingan, arahan, kritikan, dan saran yang sangat 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 

5. Para guru besar dan segenap dosen dilingkungan Fakultas Syari‟ah yang 

dengan penuh pengabdian mendedikasikan diri dan ilmunya serta 

mendidik penulis. Mereka telah mewariskan sesuatu yang sangat berharga. 

Untuk itu, penulis mengucap terima kasih dan rasa hormat. 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penyusun berharap skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi perkembangan khazanah pemikiran islam. Sebagai upaya 

penyempurnaan skripsi ini, kritik dan saran yang konstruktif penulis terima 

dengan senang hati. 
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